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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Menurut sugiyono,
50
 metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan ciri-
ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris, dan sistematis. 
Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat 
data, baik primer maupun sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan 
menyusun karya ilmiah yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga 
akan didapat suatu kebenaran atau data yang diperoleh. Adapun tahap-tahapan 
dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif yaitu penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
total sampling, pengumpulan data dengan instrument penelitian, dan analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Peneltian 
Penelitian ini dilakukan pada Komunitas Fotografi Geonusantara Riau 
(GEORIAU) dan waktu penelitian dilakasanakan dari bulan Juli sampai 
Desember tahun 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (dalam Kriyantono),
51
 menjelaskan populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
Komunitas Fotografi Geonusantara Riau (GEORIAU). Maka populasinya 
dilihat dari jumlah semua anggota yang aktif adalah berjumlah 60 orang. 
2. Sampel 
Arikunto,
52
 mengemukakan sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan Sugiyono,
53
 mengemukakan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini diambil dari jumlah keseluruhan 
populasi, dikarenakan jumlah populasinya dibawah 100 Sesuai dengan 
pendapat Arikunto yaitu apabila populasi kurang dari 100, maka sampel di 
ambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut penelitian 
populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dilapangan. Maka penulis menentukan 
teknik atau cara sebagai berikut : 
1. Kuesioner atau Angket 
Teknik angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data 
menggunakan beberapa pertanyaan atau pernyataan yang dapat diberikan 
kepada objek penelitian secara langsung. Kemudian angket yang 
digunakan adalah angket tertutup,yaknihal ini didasarkan pada 
pengetahuan dan pengalaman responden yang berbeda-beda, selain itu 
menghindari informasi yang lebih melus. Penulis menggunakan kuesioner 
tertutup sehingga dengan demikian responden tinggal memilih alternatif 
jawaban yang tersedia.      
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Penelitian ini menggunakan angket yang disusun berdasarkan skala 
Guttman. Menurut Sugiyono,
54
 bahwa skala pengukuran tipe ini akan 
didapat jawaban yang tegas, yaitu ya-tidak, benar-salah, pernah-tidak 
pernah, positif-negatif. Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan selain dapat 
dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk 
checklist. Jawaban dapat dibuat skor tinggi satu dan skor rendah nol. 
Untuk kategori uraian dalam jawaban angket, penulis menetapkan 
kategori untuk setiap butir pernyataan yaitu,Ya = 1, Tidak = 0. 
Untuk memperjelas kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
 
                                         Tabel 3.1 
Skala Guttman 
Alternatif Jawaban Nilai 
Ya 1 
Tidak 0 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala Guttman dalam 
bentuk checklist, dengan demikian penulis berharap akan mendapatkan 
jawaban yang tegas mengenai data yang diperoleh. 
2. Observasi  
Selain metode kuesioner penulis juga menggunakan metode 
observasi, menurut Sutrisno Hadi (dalam sugiyono),
55
 mengemukakan 
bahwa “Observasi” merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, adalah sebagai berikut : 
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a. Observasi Berperan Serta 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari kelompok atau orang yang sedang diamati yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sambil malakukan penelitian, peneliti 
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut serta, 
merasakan suka dukanya yang dirasakan oleh orang-orang atau 
kelompok yang diamati. 
b. Observasi Nonpartisipan 
Berbeda dengan observasi berperan serta, observasi 
nonpartisipan ini, peneliti tidak terlibat langsung dalam hal kegiatan 
sehari-hari objek data, tetapi hanya sebagai pengamat objek data. Jadi 
peneliti hanya mengamati tingkah pola orang atau kelompok yang 
sedang diamati tanpa mengikuti apa yang dilakukan oleh orang atau 
kelompok yang diamati. 
Dalam observasi nonpartisipan ini terdapat dua observasi yang 
dilihat dari segi instrumentasi yang digunakan yaitu : 
1) Observasi Terstruktur, ialah observasi yang telah dirancang secara 
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 
tahu dengan pasti variabel apa yang akan diamati. 
2) Observasi Tidak Terstruktur, ialah observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobeservasi. Hal ini dilakukan 
karena peneliti tidak menggunakan instrument telah baku, tetapi hanya 
berupa rambu-rambu pengamatan. 
Dilihat dari berbagai pengertian diatas maka penulis beranggapan 
bahwa dalam penelitian ini menggunakan teknik Observasi berperan serta 
dengan menggunakan instrument yang digunakan adalah obeservasi 
terstruktur. 
3. Dokumentasi  
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang baik kegiatan 
formal ataupun informal biasanya perlu didokumentasikan, karena 
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dokumentasi merupakan hal yang penting yang bisa dipertanggung 
jawabkan dalam sebuah kegiatan. Menurut Sugiyono,
56
 Dokumentasi 
merupakan cara pengumpulan data diperoleh dari peristiwa yang sudah 
berlalu, dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang 
 
E. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-total 
correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 
Sugiyono dan Wibowo, yang mengatakan bila korelasi tiap faktor positif 
dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruct yang 
kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijasikan acuan untuk penelitian 
selanjutnya.
57
 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha 
Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila 
memiliki koefesien keandalan atau Alpha sebesar 0,60 atau lebih.
58
 
Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer yang menggunakan Software SPSS 24.0. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono,
59
 menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 
                                                             
56
 Ibid, Hlm. 240. 
57
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), 
Hal 105 
58
 Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung:Alfabeta,2004),71-95 
59
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 
Hal 147-148 
 39 
akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau 
menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan 
dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan bantuan dengan 
aplikasi Statistical Package Sosial Sciences (SPSS) Versi 24.  
1. Koefisien Korelasi 
Koefesien korelasi adalah suatu ukuran hubungan antara dua 
variabel, yang memiliki nilai antar -1 dan 1. Jika variabel-variabel 
keduanya memiliki hubungan linier sempurna, koefesien korelasi itu akan 
bernilai 1 atau -1. Tanda positif/negatif bergantung pada apakah variabel-
variabel itu memiliki hubungan secara positif atau negatif. Koefesien 
korelasi bernilai 0 jika ada hubungan yang linier antara variabel. Ada 
terdapat dua jenis koefesien korelasi yang dapat digunakan. Yang pertama 
adalah koefesien korelasi produk momen Pearson, dan yang lain disebut 
koefesien korelasi rank Spearmen. Koefesien korelasi Pearson lebih umum 
digunakan didalam mengukur hubunngan antara dua variabel. Misalkan 
pada pengukuran dengan data berpasangan (X1,Y1), (X2,Y2),...., 
(Xn,Yn),
60
. 
Rumus Pearson’s Correlation (Product Moment), 61 sebagai berikut: 
   
 ∑   ∑ ∑ 
√ ∑   (∑  ) √ ∑   (∑ ) 
 
Dimana : 
r = Koefesien Korelasi 
N = Jumlah individu dalam sampel 
X = Angka mentah untuk variabel X 
Y = Angka mentah untuk variabel Y 
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Tabel 3.2 
Koefesien Korelasi dan Taksirannya 
 
Nilai korelasi Keterangan 
0 Tidak Ada Korelasi 
0.00-0.199 Korelasi Sangat Rendah 
0.20-0.399 Korelasi Rendah 
0.40-0.599 Korelasi Sedang 
0.60-0.799 Korelasi Kuat 
0.80-1.000 Korelasi Sangat Kuat 
  
2. Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear 
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan 
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 
biasanya berskala interval atau rasio.  
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan :  
Y = Variabel yang diramalkan (dependent variabel)  
X = variabel yang diketahui (independent variabel)  
a = Besarnya nilai Y pada saat nilai X = 0 
b = Besarnya perubahan nilai Y apabila X bertambah satu satuan.  
3. Uji T Hhitung 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) 
terhadap variabel tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 
Kreteria pengujian: 
a. Jika nilai t ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai t ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan Ha ditolak 
dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
4. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali,
62
 Koefesien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 
(satu). Nilai (R
2
) yang kecil bearti kemampuan varaiabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu bearti variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Dan apabila disimpulkan koefesien determinan semakin mendekati 1 
(satu), maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Dari determinan (R
2
) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk 
mengukur besarnya sumbangan dari variabel X terhadap variasi naik 
turunnya variabel Y. Dan selanjutnya dilakukan persentase.  
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